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%.1. Kesimpulan

Berdossrkan analisis semiotikn Roland Bartes terhadap film 1 Kakak 7
Ponakan, penelitian ini menyimpulkan bahwa merepresentasikan fenomena
penerasi sandwich secara mendalam melalui tiga lapisan mokna denotatif,
konotatif, dan mites dalam Mwm Indonesia. Pada level
denotatif. tekafion ekonomi, beban peran ganda, dan keferhatasan sumber daya
ditampilkan secara konkret melalui tanda visual dan. xm’ﬁu!m dapat diamati
langsung, seperti sdegan Moke menatap buku tabungan dengan ekspresi diam,
membatalkan pembelian alal kerja demi biaya rumah sakit keponakan. dan
merenung sendirian di kamar mandi dengan tatapan WMM konotatif,
tanda-fanda fersebut mengungkap fekanan psikologis, konflik identitas,  dan
hl]nug:,: hk gins masa depan pnhm.h yang dialomi tokeh wiama. termasuk

mEnerima hmiﬂhn tanggung juwab pengasuban vang tidak pernah i se‘mjm

secary sadar. Pada level mitos, film ini menaturalisasi mm tersebut
sebagai kewnjiban moral yang tampak alomish melalui nilai-milei budoya
kulﬁkﬁmﬂh hierarki keluarga, dan kensep bakti mdﬁﬁi‘n daﬁmmasyamknl
Indonesia. ' ' /

Penelitian ini mgnhﬂ bahwa pengaloman generasi sandwich tidak
berdimensi tunggal. di Indonesia. tmggunq;a“ﬁmrmhemsi yang dijalani oleh
individu seperti Moko Jugimmﬂ i"'uﬂtﬁq:em solidaritas keluarga,
ekspresi kasih sayvang vang tumbuh dari tekanan yang knmp]eks { Akbar & Santoso,
2022; Indah & Rifayani, 2024). Dalam konieks sosial budaya Indonesia, peran
tersebut kerap dimaknai sebagai wujud nyata dan nilai gotong royong dan
ketenkatan moral antargenerasi yang memiliki legitimasi sosial tersendiri. Namun
demikian. nilai positif tersebut tidak menghapus persoalan ketimpangan distribus
beban yang menjadi inti representasi dalam film ini, yakni bagaimana mites budaya
menempatkan pengorbanan sebagai kewajiban alann bagi individo tertentu tanpa



memberikan ruang negosiasi yang setara, sehingga sisi gelapnya tidak tampil
sebagai persoalan sosial melainkan sebagai nilai ideal budava yang harus ditasti.
Secara keseluruhan, film | Kakak 7 Ponakan berfungsi scbagal kritik sosial
terhadap konstruksi budaya yang melanggengkan fenomens genersi sandwich.
Fenomena ini bukan semata persoalan individual, melainkan hasil konstruksi sosial
yang diwariskan melalui nilai, norma. dan mitos yang direproduksi oleh media
Oleh karena itu, diperfukan kesadamnhﬂﬁmhk mendumng perubahan menuju
relasi keluarga yang lebih adil, di mana Mhmh didistribusikan secara
merata dan kesejahteraan setiap individu lermasuk mereka ying menanggung beban
terbesar mendapatkan perhatian dan dukungan yang layak.

5.1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penelitian
im"mﬂiﬂhtmbﬂ.lnmn dalam penggunaan satu pem:tehhn.w ﬁ'nnitnde
analisis tunggal. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
temap ﬁqﬂ. disarankan untuk memperuas  cakupan  analisis @ngm
menggabungkan lebih dari satu kerangka teori. misalnya dengan menggunakan
teort representasi Stuart Hall atiu mengkembinasikan dengan feari semiotika
Roland Borthes, ataupun pendekatan lainnys, serfa  mempertimbanghkan
Pﬂm metode wawancars fesepsi audions nﬁk mengetabul bagaimana
penonfon yang an].hn bagian dari generasi mnﬂwk-h yang memaknai
mpﬂ:’.wm ﬁmp’ﬁmlm film. Selom itu, i:l_fan komparatif antara
representasi generasi sandwich pada tokoh laki-laki dan perempuan dalam film
Indonesia juga dapat menjadi arsh penelitian yang menarik untuk dikembangkan
{ebih Jasjot, Peneliti hesharap pensfitian ini dapat memumbuhkan kesadsuran kritis
di tengah masyarakat bahwa mitos-mitos sosial budaya yang menaturalisasi
pengorbanan generasi sendwich sebagal kewajiban moral perlu dievaluasi dan
dipertanyakan secara jujur. Pengakuan atas batas kemampuan individu, keterlibatan
aktif semua pihak yang mampu. serta dukungan emosional yang nysta merupakan
langkah-langksh konkret yang dapat membantu memutus siklus beban generasi
sandwich agar tidak terus diwariskan dan satu generasi ke generasi berikutnya.



Selain it, peneliti mendorong adanya eksplorasi yang lebih luas dalam
penelition-penelitian mendatang vang mengkaji pengalaman generasi sandwich
dari perspektif berbagai generasi secara komparatif. Misalnya, bagaimana anggota
keluarga yang menjadi "penerima pengorbanan”, seperti orang tua atau keponakan
dalam konteks film ini memaknai don merespons peran yang dimainkan oleh
generasi sandwich atau bagaimana pandangan generasi Baby Boomer, Generasi X,
Iu[ilmﬂi,dmﬂemtaslzterhﬁhp :
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